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Abstract  

Cloud accounting represents a key player technology for accounting practices. This qualitative study uses the literature 

collection method from articles on cloud-based accounting on small and medium-sized accounting practices (SMP) to 

examine the initial model of the determinants and impact of cloud-based accounting adoption. The results of the review 

article found that the main factor driving organizations to adopt cloud computing was the perceived benefits, besides that the 

organization was fully prepared to adopt cloud computing. This readiness is based on a changing environment that 

continuously adapts organizational strategies to changes in global science. Most of the organizations feel a strong impact on 

cloud computing adoption. The adoption of cloud computing can be a more practical and economical technology and 

information solution 

Keywords:  Cloud computing; Small and medium practice; Small and medium enterprise 

Abstrak 

Akuntansi cloud mewakili teknologi pelaku utama untuk praktik akuntansi. Studi kualitatif ini menggunakan metode literatur 

rivew dari artikel mengenai akuntansi berbasi cloud pada praktik akuntansi kecil dan menengah (SMP) untuk menguji model 

awal dari determinan dan dampak adopsi akuntansi berbasis cloud. Hasil rivew artikel menemukan bahwa faktor utama yang 

menjadi pendorong organisasi untuk mengadopsi cloud computing adalah manfaat yang dirasakan, selain itu organisasi telah 

sepenuhnya siap untuk mengadopsi cloud computing. Kesiapan ini didasarkan pada perubahan lingkungan yang terus 

menerus membutuhkan penyesuaian strategi organisasi sejalan dengan perubahan global ilmu pengetahuan. Rata-rata dari 

organisasi merasakan dampak yang kuat atas pengadopsian cloud computing. Pengadopsian cloud computing dapat menjadi 

solusi teknologi dan informasi yang lebih praktis dan ekonomis 

 

Kata kunci:  Cloud computing; Small and medium practice; Small and medium enterprise 
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1. Pendahuluan  

Di era modern saat ini, peradaban komputer dalam 

suatu perusahaan mengarah ke model interaksi yang 

meresap. Sebuah pola secara sederhana dapat dipahami 

sebagai integrasi informasi komputer ke dalam 

kehidupan masyarakat sehingga masyarakat tidak 

secara tidak langsung menyadari keberadaan teknologi 

komputer ini karena telah menjadi kebiasaan dalam 

kehidupan mereka. 

Karena teknologi informasi berkembang pesat, 

seringkali sistem akuntansi tidak mendukung bisnis 

dengan baik. Sistem informasi akuntansi tradisional 

tidak efisien. ada kebutuhan untuk adopsi TI terbaru 

dalam praktik akuntansi yang minimum. Salah satu 

tren terbaru di dunia teknologi informasi adalah sistem 

berbasis cloud. Transfer akuntansi ke "cloud" adalah 

solusi baru dan inovatif yang dapat membantu 

menghemat dana yang signifikan untuk usaha kecil dan 

menengah. 'Cloud' bekerja atas dasar ini: bisnis tidak 

berinvestasi dalam dana, infrastruktur teknologi 

informasinya, tetapi hanya membayar kepada 

perusahaan khusus untuk layanan yang digunakan 

selama waktu tertentu. Cloud dapat ditempatkan di 

segala hal mulai dari email, situs web perusahaan, toko 

online, dan diakhiri dengan akuntansi perusahaan.  

Cloud computing masih bisa kabur bagi orang-orang. 

Namun tanpa disadari, cloud computing yang 

digunakan masyarakat sehari-hari termasuk konsep 

umum, seperti penggunaan e-mail dan media sosial. 

Gartner mendefinisikan cloud computing sebagai 

sebuah bentuk perhitungan di mana kemampuan 

Pengguna internet untuk mengakses ke teknologi 

informasi dalam suatu layanan cloud. 

Era digital memunculkan metode implementasi baru 

untuk akuntansi, akuntansi cloud. Perangkat lunak 

akuntansi tradisional digantikan oleh perangkat lunak 

yang terhubung ke internet. Perusahaan memindahkan 

pemrosesan data keuangan mereka ke cloud karena 

biaya operasional relatif lebih rendah, kemudahan 

penggunaan, dan ketersediaan fasilitas. 

Praktik kecil dan menengah (SMP) didekati oleh 

penyedia cloud accounting yang menawarkan insentif 
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dan dukungan kepada perusahaan mitra melalui 

berbagai program kemitraan. Pada gilirannya, SMP 

dapat memainkan peran kunci sebagai 'pemungkin' 

solusi akuntansi klien berbasis cloud di antara UKM. 

Dengan mengadopsi solusi cloud accounting (seperti 

Xero, Quickbooks Online, dan MYOB), SMP 

memfasilitasi adopsi solusi cloud yang sesuai oleh 

klien UKM mereka. Aplikasi cloud accounting 

memungkinkan lebih banyak UKM untuk melakukan 

tugas pembukuan dasar sendiri, daripada membayar 

akuntan eksternal mereka untuk layanan yang sama. 

Selain itu, akuntan mereka memiliki akses secara 

bersamaan dan real-time ke data mereka, memfasilitasi 

penyelesaian tepat waktu dari akun dan pengarsipan 

undang-undang lainnya, dan penyediaan saran bisnis 

yang bernilai tambah. Ketika digunakan secara 

kooperatif oleh UKM, firma akuntansi eksternal 

mereka, dan penyedia cloud, aplikasi akuntansi 

berbasis cloud dapat dicirikan sebagai sistem antar 

organisasi (IOS). Sistem tersebut memiliki potensi 

manfaat nyata dan tidak berwujud yang signifikan 

yang direalisasikan oleh semua pihak yang 

berpartisipasi [1]. 

Penelitian yang dilakukan oleh [1] memberikan 

gambaran tentang dampak yang dihasilkan dari 

pengadopsian cloud computing. Hasil penelitiannya 

mengatakan bahwa cloud computing telah 

memfasilitasi kemampuan akuntan untuk memberikan 

saran bisnis yang lebih tepat waktu dan terinformasi 

dengan baik dan kemungkinan akan memperkuat 

keunggulan kompetitif akuntan relatif terhadap 

konsultan dalam penyediaan manajemen keuangan dan 

saran strategis. Hasil yang berbeda ditemukan dimana 

keterpaksaan atas pengadopsian cloud computing 

membuat perusahaan tidak terlalu siap, sehingga 

dampak yang dihasilkan cukup lemah [3] 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti ingin 

melalukan penelitian dengan judul Akuntansi berbasis 

cloud pada praktik akuntansi kecil dan menengah: 

pengadopsian dan dampak. 

Dengan latar belakang penelitan diatas, peneliti 

merumuskan rumusan masalah pada penelitian ini 

menjadi 2 rumusan masalah, yaitu: 

1) Bagiamana pengadobsian akuntansi berbasis 

cloud pada praktik akuntansi kecil dan 

menengah 

2) Bagaimana dampak dari akuntansi berbasis 

cloud pada praktik akuntansi kecil dan 

menengah 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, 

peneliti akhirnya tertarik melakukan studi literatur 

guna : 

1) Untuk melihat pengadobsian akuntansi klien 

berbasis cloud pada praktik akuntansi kecil 

dan menengah 

2) Untuk melihat dampak dari akuntansi klien 

berbasis cloud pada praktik akuntansi kecil 

dan menengah.  

Pengertian Cloud computing 

Menurut NIST, cloud computing didefinisikan sebagai 

“model untuk memungkinkan akses jaringan di mana-

mana, nyaman, sesuai permintaan ke kumpulan sumber 

daya komputasi yang dapat dikonfigurasi bersama  

yang dapat dengan cepat disediakan dan dirilis dengan 

upaya manajemen minimal atau interaksi penyedia 

layanan”. 

Definisi ini menguraikan lima karakteristik yang 

penting untuk model cloud computing: 

1) layanan mandiri sesuai permintaan (sumber 

daya komputasi dialokasikan secara otomatis 

berdasarkan beban), 

2) akses jaringan yang luas (sumber daya dapat 

diakses melalui internet, terlepas dari 

platform klien), 

3) pengumpulan sumber daya (semua sumber 

daya komputasi dihasilkan dan dikumpulkan 

bersama sebelum mengalokasikannya ke 

pengguna), 

4) elastisitas yang cepat (kemampuan untuk 

menambah atau mengecilkan sumber daya 

komputasi untuk memenuhi fluktuasi pola 

sumber daya pengguna), dan 

5) layanan terukur (penggunaan sumber daya 

pengguna dapat dipantau dan dikendalikan). 

Cloud computing - small and medium accounting 

practices 

Secara historis, sistem akuntansi adalah kekuatan 

pendorong utama di balik tuntutan sistem TI. Dalam 

beberapa tahun terakhir, munculnya perangkat lunak 

akuntansi baru berbasis cloud telah menyebabkan 

perkiraan suram di sektor akuntansi. Tidak 

mengherankan, mungkin, bahwa firma akuntansi 

menjadi sangat tertarik pada adopsi cloud computing, 

dan semakin banyak akuntan mulai memberikan solusi 

akuntansi berbasis cloud kepada klien mereka. Namun, 

terlepas dari tingkat perkembangannya, studi akademis 

yang secara eksplisit meneliti dampak cloud computing 

pada industri akuntansi hampir tidak ada.  

Cloud computing dapat digunakan dalam salah satu 

dari empat cara. Dengan kata lain, cloud pribadi, cloud 

komunitas, cloud publik, dan penyebaran cloud secara 

hybrid adalah cara berbeda untuk menyebarkan sistem 

komputasi cloud. Ini. Model yang digunakan tidak 

koheren. Ceslovas dan Miseviciene (2012) 

berpendapat bahwa manajemen UMKM harus 

memperhitungkan risiko kualitatif dan kuantitatif 

ketika membandingkan pengambilan keputusan untuk 

pertimbangan risiko keuntungan maupun kerugian 

yang bersifat finansil ataupun non-finansial. Faktor 
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keuangan ini dapat digunakan dengan membandingkan 

dua metode berikut: 

1. membandingkan return on investment 

akuntansi tradisional dengan pengaplikasian 

cloud computing. 

2. membandingkan total cost ownership antar 

akuntansi tradisonal dan cloud computing. 

Periode pembukuan adalah nomor Kantor 

Pelayanan Pajak (KEP). Pemrosesan pajak 

penghasilan / mengenai biaya pembelian 

perangkat lunak komputer. 

Aplikasi akuntansi memungkinkan perbandingan dan 

evaluasi yang lebih akurat dalam hal cloud computing. 

Faktor kualitatif seperti risiko dapat ditimbang 

tergantung pada karakteristik bisnis dan lokasi masing-

masing UKM. Persepsi pemilik UKM tentang 

informasi akuntansi dipengaruhi, sebagaimana 

dibuktikan oleh temuan Pinasti (2007), dengan 

penggunaan informasi akuntansi aktual dan persepsi 

mereka. Ini berarti bahwa pentingnya informasi 

akuntansi menjadi jelas bagi pemilik usaha kecil begitu 

mereka merasakan manfaatnya [2]. 

Berikut ini adalah perbandingan kinerja teknologi 

cloud accounting dengan akuntansi tradisional [3]:  

1) Pengiriman layanan: Dalam cloud accounting, 

transmisi berbagai layanan, seperti data dan 

program, melintasi internet ke berbagai server, 

sedangkan pengiriman berbagai layanan di server 

lokal dalam akuntansi tradisional  

2) Keamanan keselamatan:teknologi akuntansi awan 

menjaga data tetap aman dan terlindungi. Namun 

dalam akuntansi tradisional, data keuangan akan 

hilang sepenuhnya jika perangkat kerasnya rusak 

atau dicuri. 

3) Penyimpanan: Cloud accounting menyediakan 

ruang penyimpanan tak terbatas, dan daya 

komputasi, memungkinkan aplikasi dan perangkat 

lunak berfungsi lebih efisien tetapi dengan 

penyimpanan lebih sedikit dalam akuntansi 

tradisional. 

4) Persyaratan Ahli: Penunjukan tim untuk 

pemeliharaan perangkat keras dan perangkat lunak 

diperlukan dalam cloud accounting tetapi tidak 

ada ahli yang diperlukan untuk pemeliharaan 

perangkat keras dan perangkat lunak dalam 

akuntansi tradisional. 

Pencadangan dan Pemulihan Data Otomatis: Penyedia 

layanan berbasis cloud dapat membantu dalam 

pemulihan data, memulihkan operasi secepat mungkin 

untuk meminimalkan kerusakan dan ketidaknyamanan 

bagi konsumen. Ini menghemat waktu, uang, dan 

tenaga. 

 

 

Pentingnya cloud accounting 

Cloud accounting dapat membantu dalam beberapa 

cara, yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Aksesibilitas : dengan bantuan cloud 

accounting pengguna dapat mengakses data 

melalui perangkat apapun dari manapun 

dengan koneksi internet dan berbagi data juga 

menjadi sangat mudah. Seluruh tim bisnis di 

seluruh dunia dapat mengakses data dan 

bersama-sama tanpa hambatan tempat.  

2. Biaya yang lebih rendah: Dengan sistem 

berbasis cloud, bisnis tidak melakukan 

pembelian sekaligus untuk program, atau 

server untuk menampungnya. Ada 

persyaratan yang lebih rendah dari staf TI, ini 

meminimalkan biaya profesional TI dan 

membantu menghindari biaya instalasi sama 

sekali. Data keuangan dapat disimpan dengan 

biaya yang relatif lebih rendah tanpa perlu 

investasi dalam infrastruktur dan biaya 

pemeliharaannya.  

3. Beberapa pengguna: Metode akuntansi 

tradisional biasanya terbatas pada sejumlah 

kecil pengguna, dan sangat sulit bagi mereka 

untuk menggunakan sistem secara bersamaan. 

Di sisi lain, cloud accounting memudahkan 

data diakses secara simultan dengan user yang 

lebih banyak.  

4. Menjaga agar data tetap terbaru: Salah satu 

masalah paling umum dengan sistem 

akuntansi sebelumnya adalah 

ketidakmampuan untuk memperbarui data 

akuntansi. Jika kita ingin mengedit satu 

gambar, kita harus mencatat perubahan secara 

manual di setiap tempat di mana gambar itu 

muncul, termasuk buku besar dan kertas 

lainnya. Ketika data baru dimasukkan ke 

dalam cloud accounting, data tersebut akan 

ditempatkan di semua lokasi yang diperlukan.  

5. Keamanan data dan Informasi Keuangan: 

Semua orang percaya bahwa menyimpan 

semua data pada satu desktop akan 

menjaganya tetap aman, tetapi hal ini tidak 

mungkin terjadi dalam jangka panjang. Data 

dapat hilang akibat pencurian atau virus, 

tanpa kemungkinan untuk memulihkannya. 

Faktor Adopsi  

Manfaat yang dirasakan: adalah teknologi faktor 

yang mencerminkan manfaat yang diharapkan 

akan terwujud dalam mengadopsi suatu sistem. 

Faktor ini berakar padadifusi inovasikonsep teori 

tentangkeuntungan relatif. Manfaat bagi SMP bisa 

langsung atau tidak langsung. Yang pertama 

biasanya berkaitan dengan keuntungan efisiensi 

yang dapat diukur, sedangkan yang kedua untuk 

keuntungan taktis dan kompetitif (seperti 
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perbaikan dalam hubungan dengan pihak 

perdagangan (klien) dan posisi kompetitif 

perusahaan). Manfaat langsung diperoleh 

untukklienjuga cenderung memotivasi keputusan 

adopsi kantor akuntan dan oleh karena itu juga 

harus dipertimbangkan. Dalam mengadopsi solusi 

akuntansi cloud, akuntan dapat dipandang sebagai 

agen (profesional) klien mereka karena setiap 

sistem baru juga harus memenuhi kebutuhan 

mereka. Dalam praktiknya, klien diberikan 

berbagai tingkat akses ke modul dan fitur sistem 

cloud oleh akuntan mereka dan sebagai 

imbalannya, klien biasanya akan dikenakan biaya 

berlangganan akuntansi cloud oleh akuntan 

mereka dengan faktor adopsi meliputi: manfaat 

yang dirasakan, kesiapan organisasi dan tekanan 

eksternal [1].   

Dampak Adopsi 

Dampak mengacu pada konsekuensi aktual dari 

penerapan akuntansi klien berbasis cloud untuk 

perusahaan yang mengadopsi. Sementara kami 

mempertimbangkan perubahan aktual dalam sifat 

dan tingkat layanan akuntansi yang dibeli oleh 

UKM, pada akhirnya dengan efek bersih pada 

pendapatan SMP. Penelitian ini membedakan 

antara dua bentuk utama layanan akuntansi yang 

dipengaruhi oleh akuntansi klien berbasis cloud: 

layanan tradisional (atau kepatuhan hukum) dan 

layanan konsultasi bisnis. Studi sebelumnya telah 

menyoroti perbedaan penting dalam sifat dan 

faktor yang mendorong permintaan mereka). 

Layanan tradisional sebagian besar timbul dari 

kebutuhan untuk memenuhi kewajiban peraturan. 

Dampak dalam penelitian ini meliputi: dampak 

kuat dan dampak lemah [1].  

2. Metodologi Penelitian 

Untuk menemukan menuliskan pemaparan persoaalan 

serta menyelesaikan persoalan atas masalah saat ini, 

peneliti mengumpulkan informasi dari berbagai 

sumber yang diterbitkan, seperti jurnal, buku, manual, 

dan arsip.  

Penelitian ini menggunakan literature review, peneliti 

mengumpulkan data dengan cara yang terstruktur. 

Sumber data dapat diatur ke dalam kelompok 

berdasarkan tema umum atau materi pelajaran. 

Dimungkinkan untuk mengidentifikasi topik atau topik 

penelitian penting dengan mengelompokkannya untuk 

memperkuat analisis penelitian. 

Mencari artikel berdasarkan garis besar topik, 

mengelompokkan artikel berdasarkan relevansi topik 

dan tahun penelitian, membuat peringkat struktur 

penjelasan dan membandingkan data yang saling 

terkait hanyalah beberapa cara di mana kumpulan 

tinjauan pustaka digunakan.  

Untuk kunci pencarian, peneliti hanya mengambil 

artikel dalam rentang tahun 2017 – 2022 menggunakan 

kata kunci judul diantaranya “Cloud computing, Small 

and Medium Practice, dan Small and Medium 

Enterprises” yang diidentifikasi berdasarkan relevansi 

isi jurnal dan keterkaitan topik penelitian, serta bisa di 

akses. Berikut merupakan tahapan-tahapan yang dilalui 

dalam pengumpulan data dan analisis data:  

1. Compare: kesamaan antar literature.  

2. Contrast: perbedaan antar literature dan 

menyimpulan atas perbedaan tersebut.  

3. Criticize: memberikan pendapat sendiri 

berdasar sumber yang dibaca 

Berdasarkan teknik pengumpulan artikel, maka dapat 

kriteria pemilihan artikel pada tabel sebagai berikut: 

Tabel  1.Tabel  Kriteria Pemilihan Artikel Review 

No Kriteria Pemilihan Artikel Rivew Jumlah 

1 Artikel yang didapatkan tentang cloud 

computing tahun 2017-2022 

78 

2 Artikel cloud computing yang tidak 

memuat Cloud computing, Small and 

Medium Practice, dan Small and Medium 

Enterprises 

(47) 

Jumlah artikel rivew 31 

 

Berdasarkan tabel pemilihan artikel rivew, maka 

didapatkan 31 artikel sebagai literatur rivew dalam 

penelitin ini.  

3. Hasil dan Pembahasan 

Pengadopsian Akuntansi Berbasis Cloud Pada 

Praktik Akuntansi Kecil Dan Menengah 

Dalam penelitian ini akan diuraikan faktor 

pengadopsian cloud computing yang didasarkan 

penelitian [1] cloud computing, yaitu : manfaat yang 

dirasakan, kesiapan organisasi dan tekanan eksternal.  

Berdasarkan analisis literatur rivew dari artikel-artikel 

dan jurnal-jurnal yang telah dikumpulkan, maka 

didapatkan hasil sebagai berikut:  

Tabel 2. Faktor Adopsi 

N

o 
Faktor Adopsi Jurnal 

1 
Manfaat yang 

dirasakan 

[3] [4] [5] [1] [6] [8] [9] [10] [11] 

[12] [13] [14] [15] [16] [2] [17] 

[18] [19] [20] [21] [22] [23] [24] 

[25]  

2 
Kesiapan 

Organisasi 

[26] [4] [5] [1] [6] [7] [9] [27] [14] 

[28] [15] [17] [19] [20] [21] [22] 

[23] [29] [24] 

3 
Tekanan 

Eksternal 
[1] [6] [11] [12] [27] [14] [2] [18] 

Terdapat 3 faktor yang menjadi penentu sabuah 

organisasi mengadopsi cloud computing. Faktor 

tersebut yaitu manfaat yang dirasakan, kesiapan 

organisasi dan tekanan eksternal.  
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Berdasarkan hasil analisis dari rivew artikel yang ada 

pada tabel 2, dapat dilihat bahwa rata-rata faktor utama 

dari pengadopsian cloud computing pada praktik 

akuntansi kecil dan menengah adalah manfaat yang 

dirasakan dengan jumlah artikel sebanyak 25 artikel. 

Kemudian untuk kesiapan organisasi dalam 

pengadopsian cloud computing pada praktik akuntansi 

kecil dan menengah ada sebanyak 19 artikel. Dan 

artikel yang membahas mengenai faktor eksternal ada 

sebanyak 8 artikel.  Maka dapat disimpulkan 

bahwasanya faktor yang sangat berpengaruh dan 

berperan penting dalam pengadopsian cloud computing 

pada praktik akuntansi kecil dan menengah adalah 

manfaat yang dirasakan oleh pengguna, serta kesiapan 

organisasi dalam pengadopsian cloud computing. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh [1], 

mengemukakan bahwa terdapat 3 (tiga) kerangka 

utama suatu organisasi mengadopsi cloud computing. 

Kerengka tersebut yaitu: Pengadopsian yang tidak siap, 

Pengadopsian siap, dan Pengadopsian yang terpaksa.  

Untuk hasil analisis dari kerangka adosi cloud 

computing, berdasarkan artikel rivew dapat dilihat 

pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 3. Kerangka Adopsi Cloud computing 

N

o 

Kerangka Adosi 

Cloud computing 
Jurnal 

1 
Pengadopsian yang 

tidak siap 
[30] 

2 Pengadopsian siap 

[26] [4] [5] [1] [6] [7] [8] [9] 

[10] [13] [27] [14] [28] [15] 

[2] [17] [19] [20] [21] [22] 

[23] [24] 

3 
Pengadopsian yang 

terpaksa 

[3] [11] [12] [16] [31] [17] 

[18] [25] 

Berdasarkan hasil analisis artikel rivew, didapatkan 

bahwa kerangka adopsi cloud computing dengan 

jumlah artikel terbanyak adalah pada pengadopsian 

siap yaitu 22 artikel. Dan untuk pengadopsian terpaksa 

sebanyak 8 artikel. Dan pengadopsian tidak siap 

sebanya 1 artikel. Maka dapat disimpulkan bahwa rata 

organisasi telah siap untuk mengadopsi cloud 

computing. 

Dampak Dari Akuntansi Berbasis Cloud Pada 

Praktik Akuntansi Kecil Dan Menengah 

Berdasarkan kerangka penelitian dari [1], ada 2 (dua) 

dampak yang bisa dirasakan oleh organisasi setelah 

pengadopsian cloud computing yaitu dampak kuat dan 

dampak lemah. Berikut hasil dari dampak yang 

dirasakan oleh oleh organisasi setelah pengadopsian 

cloud computing: 

Tabel 4. Dampak Pengadopsian Cloud computing 

N

o 

Dampak Yang 

Dirasakan 
Jurnal 

1 Kuat 

[4] [26] [5] [1] [6] [7] [8] [9] [10] 

[11] [12] [13] [14] [16] [17] [18] 

[19] [20] [21] [22] [23] [24] [25] 

2 Lemah [3] [30] [27] [28] [31] [29] 

Berdasarkan tabel 4 di atas, dilihat sebanyak 25 artikel 

mengidikasikan bahwa kuatnya dampak yang 

dirasakan setelah pengadopsian cloud computing. 

Sementara itu 6 artikel mengindikasikan bahwa 

dampak yang dirasakan setelah pengadopsian cloud 

computing masih lemah. 

Pembahasan Penelitian 

Pengadopsian Akuntansi Berbasis Cloud Pada 

Praktik Akuntansi Kecil Dan Menengah 

Berdasarkan hasil analisis dari artikel rivew yang telah 

dikemukan sebelumnya, dimana rata-rata faktor utama 

dari pengadopsian cloud computing pada praktik 

akuntansi kecil dan menengah adalah manfaat yang 

dirasakan dengan jumlah artikel sebanyak 25 artikel. 

Kemudian untuk kesiapan organisasi dalam 

pengadopsian cloud computing pada praktik akuntansi 

kecil dan menengah ada sebanyak 19 artikel. Dan 

artikel yang membahas mengenai faktor eksternal ada 

sebanyak 8 artikel. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa faktor utama yang 

menjadi pendorong organisasi untuk mengadopsi cloud 

computing adalah manfaat yang dirasakan. Untuk 

organisasi dengan sumber daya terbatas, teknologi 

cloud computing memberikan solusi teknologi 

informasi yang efektif dan efisien melalui model 

layanan seperti infrastruktur sebagai layanan, 

perangkat lunak sebagai layanan, dan platform sebagai 

layanan untuk meningkatkan kinerja bisnis, terutama 

bagi mereka yang kurang memahami pemahaman 

teknologi informasi. 

Menurut Making Indonesia 4.0, cloud computing 

adalah pemain kunci dalam implementasi Industri 4.0. 

Mereka dapat berkonsentrasi dan tumbuh dengan cepat 

karena pengurangan biaya dan waktu investasi, serta 

kemudahan pemantauan dan pengelolaan, karena 

semuanya terintegrasi dalam satu cloud. Ini membuat 

kolaborasi lebih andal, dan meningkatkan ketersediaan 

data untuk usaha kecil dan menengah. 

Pada kerangka pengadosian cloud computing, jumlah 

artikel terbanyak adalah pada pengadopsian siap yaitu 

22 artikel. Dan untuk pengadopsian terpaksa sebanyak 

8 artikel. Dan pengadopsian tidak siap sebanyak 1 

artikel. Hasil ini mengidikasikan bahwa organisasi 

telah sepenuhnya siap untuk mengadopsi cloud 

computing. Kesiapan ini didasarkan pada perubahan 

lingkungan yang terus menerus membutuhkan 

penyesuaian strategi organisasi sejalan dengan 

perubahan global ilmu pengetahuan, bisnis dan 

teknologi, yang dapat mempengaruhi kinerja bisnis. 

Teknologi digital (sistem jaringan jarak jauh, Internet 

dan teknologi seluler) dapat digunakan untuk 

memfasilitasi proses pengambilan keputusan untuk 

bisnis. 
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Konsisten dengan studi cloud baru-baru ini, manfaat 

langsungditemukan berhubungan positif dengan 

adopsi. Mengingat bahwa ini umumnya tidak spesifik 

untuk akuntansi cloud, temuan ini tidak terduga. 

Menariknya, bagaimanapun, pengurangan fitur-set 

aplikasi akuntansi cloud relatif diterima sebagai 

pertukaran yang diperlukan dalam membuat yang 

pertama lebih mudah diakses oleh pengguna klien yang 

kurang canggih, menunjukkan bahwa dalam konteks 

akuntansi cloud, kurang (fungsi) bisa lebih [1]. 

Penelitian yang dilakukan oleh [15] dan [27] 

mengemukakan bahwa transfer akuntansi ke "cloud" 

adalah solusi baru dan inovatif yang dapat membantu 

menghemat dana yang signifikan bagi perusahaan kecil 

dan menengah. Usaha kecil menengah bisa 

mendapatkan banyak keuntungan dengan teknologi 

terbaru. Namun, itu juga memiliki risikonya sendiri. 

Selain itu pengadopsian cloud computing juga 

didasarkan pada desakan dari pihak eksternal 

organisasi. Pihak eksternal secara langsung ataupun 

tidak langsung meminta kepada pihak organisasi agar 

mengadopsi cloud computing. Hal ini guna 

memperlancar kegiatan operasioanal organisasi, serta 

keefektivan orgnisasi dalam mengelola organisasi di 

masa teknologi seperti sekarang ini. Tekanan dari 

pihak eksternal merupakan katalis penting untuk 

adopsi cloud oleh SMP. Bukti penelitian 

mengungkapkan bahwa tingkat persaingan dan tekanan 

klien yang tinggi dialami oleh hampir semua 

perusahaan [1], [6], [11], [12].  

Dampak Dari Akuntansi Berbasis Cloud Pada 

Praktik Akuntansi Kecil Dan Menengah 

Berdasarkan hasil analisis sebanyak 25 artikel 

mengidikasikan bahwa kuatnya dampak yang 

dirasakan setelah pengadopsian cloud computing. 

Sementara itu 6 artikel mengindikasikan bahwa 

dampak yang dirasakan setelah pengadopsian cloud 

computing masih lemah. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa rata-rata dari organisasi merasakan dampak 

yang kuat atas pengadopsian cloud computing. 

Pengadopsian cloud computing dapat menjadi solusi 

teknologi dan informasi yang lebih praktis dan 

ekonomis melalui konten “software as a service, 

platform as a service, dan infrastructure as a service” 

untuk praktik akuntansi kecil dan menangah yang 

memiliki kendala terhadap biaya. Pendapat tersebut 

sesuai dengan kelebihan cloud computing bagi UMKM 

yang dikemukakan oleh [32], yaitu (1) penghematan 

biaya investasi awal sebagian beban biaya sumber 

daya; (2) hemat waktu, sehingga perusahaan dapat 

berkonsentrasi dalam profit dan fokus pada 

pertumbuhan yang lebihcepat; (3) peningkatan 

efektivitas operasional dan manajemen karena 

intergrasi sistem pribadi dan bisnis dalam satu cloud. 

(4) Kolaborasi terpercaya dan peningkatan 

ketersediaan data, dan aksesbilitas data; (5) 

meningkatkan reliabilitas dan kekritisan sistem 

informasi akan diikuti dengan penghematan uang 

dalambiaya operasional. 

Komponen utama Industri 4.0 adalah cloud computing 

yang memungkinkan akses jaringan sesuai permintaan 

ke beberapa media yang dapat dibagikan dengan 

memanfaatkan sumber daya komputasi yang tersedia. 

dialokasikan dan dirilis dengan cepat dengan sedikit 

keterlibatan administrasi atau penyedia layanan [16]. 

Beberapa pengadopsian cloud computing memiliki 

dampak yang lemah bagi organisasi. Hal ini 

dikarenakan perangkat lunak akuntansi cloud mudah 

direplikasi. Namun, beberapa perusahaan mungkin 

memiliki sumber daya manusia yang berharga seperti 

akuntan yang memiliki kemampuan penasihat yang 

unggul yang keterampilannya dapat difasilitasi oleh 

akuntansi cloud yang mengarah pada keunggulan 

kompetitif yang berkelanjutan. Kami 

merekomendasikan penelitian longitudinal di masa 

depan untuk memastikan apakah manfaat bersih yang 

diperoleh pengadopsi yang telah menganut model 

penasehat, merupakan indikasi keunggulan kompetitif 

yang berkelanjutan atau, sebagai alternatif, paritas 

kompetitif [28],[31],[29]. 

4. Kesimpulan 

Faktor utama yang menjadi pendorong organisasi 

untuk mengadopsi cloud computing adalah manfaat 

yang dirasakan, selain itu organisasi telah sepenuhnya 

siap untuk mengadopsi cloud computing. Kesiapan ini 

didasarkan pada perubahan lingkungan yang terus 

menerus membutuhkan penyesuaian strategi organisasi 

sejalan dengan perubahan global ilmu pengetahuan. 

Rata-rata dari organisasi merasakan dampak yang kuat 

atas pengadopsian cloud computing dikarenakan 

menjadi sebuah solusi pengoptimalan dalam 

memanfaatkan tekonologi informasi secara lebih 

efisien, praktis, serta ekonomis. 
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